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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek penerapan cognitive-
behaviouraltherapy (CBT) untuk menurunkan gejala-gejala generalized
anxiety disorder(GAD) pada remaja. Subjek penelitian ini adalah remaja
berusia 16 tahun yangmempunyai satu atau lebih gejala-gejala GAD.
Penelitian ini menggunakan single subject design dengan ABA-Follow Up
design. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala self-report yang
disusun berdasarkan gejala-gejala padakriteria diagnostik GAD. Analisis data
gejala-gejala GAD ini dilihat dari grafik hasil baseline, treatment, baseline,
dan follow up. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, bahwa
penerapan CBT dapat menurunkan gejala-gejala GAD pada remaja.

Kata kunci: cognitive-behavioural therapy, generalized anxiety disorder,
remaja

Sebagian masalah yang dihadapi remaja
saat ini disebabkan karena citra ideal orang
dewasa tentang seperti apa remaja itu
seharusnya dan pesan ambivalen dari
masyarakat pada remaja. (Santrock, 2003, h.17).
Salah satu wujud dari citra ideal tersebut adalah
prestasi. Hal tersebut menjadikan prestasi
merupakan hal yang penting bagi remaja, baik
prestasi di sekolah, keluarga maupun di
lingkungan sosial. Prestasi bagi remaja menjadi
salah satu cara dalam pencapaian identitas.
Namun, banyak tantangan dalam mencapai
prestasi. Hal tersebut menjadikan perasaan
cemas muncul pada diri remaja tersebut. Coyle
(dalam Nevid, 2005, h. 169) menyatakan bahwa
munculnya kecemasan menyeluruh dapat
menyentuh tema-tema yang luas, seperti
ketakutan akan penolakan atau kegagalan yang
dibawa pada berbagai situasi. Ketakutan
terhadap penolakan atau self-perception yang
tidak adekuat dapatdigeneralisasikan pada
hampir seluruh area interaksi sosial dan prestasi.

Gangguan kecemasan menyeluruh
merupakan suatu keadaan yang dialami
seseorang sehingga menimbulkan perasaan
cemas dan khawatir secara berlebihan dalam
jangka waktu yang cukup lama (Alloy, Riskind &

Manos, 2005, h. 153-154). Kecemasan dapat
terjadi dalam berbagai situasi dan kondisi,
termasuk di dalamnya adalah ketakutan yang
besar terhadap beberapa kondisi, yang kemudian
dikenal dengan sebutan gangguan kecemasan
menyeluruh atau Generalized Anxiety Disorder
(GAD).

Maka dari itu perlu adanya intervensi yang
dilakukan untuk menangani gangguan kecema-
san menyeluruh yang terjadi pada remaja
tersebut. Salah satu alternatif intervensi yang
dapat dilakukan adalah Cognitive-Behavioural
Therapy. Menurut Falsetti & Davis (dikutip Halgin
&Susan, 2010, h. 215) Cognitive-Behavioural
Therapy dapat memberikan keuntungan
dibandingkan dengan intervensi psikofar-
makologi dalam jangka waktu panjang.Cognitive-
Behavioural Therapy menggunakan dasar
asumsi pola pemikiran manusia terbentuk melalui
proses rangkaian Stimulus-Kognisi-Respon
(SKR) yang saling berkait dan membentuk
semacam jaringan SKR dalam otak manusia,
dimana proses kognitif akan menjadi faktor
penentu dalam menjelaskan bagaimana manusia
berpikir, merasa dan bertindak (Oemarjoedi,
2003, h. 6).
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HIPOTESIS
Hipotesis pada penelitian ini adalah bahwa

Cognitive-Behavioural Therapy dapat menurun
kangejala-gejala Generalized Anxiety Disorder
pada remaja.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode eksperimen. Penelitian ini
menggunakan model single case design dengan
desain A-B-A-Follow Up. Pada proses penelitian,
gejala-gejala Generalized Anxiety Disorder pada
subjek diukur dengan menggunakan skala yang
diisioleh subjek sendiri(self-report) serta
observasi dan wawancara. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah satu orang berusia 16
tahun yang mengalami gejala-gejala Generalized
Anxiety Disorder sesuai dengan kriteria di DSM-
IV-TR™ (APA, 2000, h. 476). Peneliti melakukan
identifikasi gejala-gejala Generalized Anxiety
Disorder dibawah supervisi psikolog yang juga
berperan sebagai dosen pembimbing. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis grafik. Data frekuensi didapat dari
penghitungan hasil dari lembar skala self-report
selama baseline I, treatment, baseline II dan
follow-up.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Cognitive-Behavioural Therapy dapat
menurunkan gejala-gejala Generalized Anxiety
Disorder pada remaja. Gejala-gejala Generalized
Anxiety Disorder tersebut ada yang sepenuhnya
menghilang, tetapi ada gejala yang belum
sepenuhnya menghilang. Proses penurunan
tiap-tiap gejala akan diuraikan berikut ini:
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Keterangan:
PWAT = Psychoeducation and Worry

Awareness Training
IE = Imaginal Exposure
PST = Problem -Solving Training
RUW = Reevaluation of the Usefulness of

Worry
URBE = Uncertainty Recognition and

Behavioral Exposure
RP = Relapse Prevention

DISKUSI
Hasil analisis penelitian ini menunjukan

bahwa Cognitive-Behavioural Therapy dapat
menurunkan gejala-gejala Generalized Anxiety
Disorder padaremaja. Skor tiap subskala self-
report menunjukan adanya penurunan gejala-
gejala Generalized Anxiety Disorder pada subjek
setelah dilakukan Cognitive-Behavioural
Therapy. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa Cognitive-Behavioural
Therapy telah terbukti mampu menurun
kangejala-gejala Generalized Anxiety Disorder
(Dugas & Robichard, 2007). Gejala-gejala
Generalized Anxiety Disorder yang dialami
subjek mengalami penurunan setelah sesi enam
atau setelah melewati tahap Reevaluation of the
Usefulness of Worry. Hal ini dikarenakan
Cognitive-Behavioural Therapy merupakan
sebuah treatment yang bertahap dari tahap satu
sampai tahap enam. Efek treatment baru terjadi
setelah melewati tahap Reevaluation of the
Usefulness of Worry karena pada tahap tersebut
baru terjadi disputing atau subjek menentang
keyakinan irrasionalnya. Subjek mendapatkan
insight dengan bisa menerima keadaannya.
Subjek menyadari bahwa ia tidak akan bisa
mengatur dan menentukan apa yang dipikirkan
atau dilakukan oleh orang lain, orang lain

mempunyai kehendak bebasnya masing-masing.
Subjek menjadi lebih mau menerima
ketidakpastian yang terjadi, ia mampu menerima
semua kemungkinan yang akan terjadi. Kondisi
tersebut membuat rasa khawatir berlebihan yang
ada dalam diri subjek menurun, sehingga gejala-
gejala kecemasan menyeluruh yang lain pun
mengalami penurunan.

Kelemahan penelitian ini ada pada skala
self-report yang belum diuji reliabilitasnya dan
pada terapis yang belum mempunyai sertifikasi
sebagai terapis Cognitive-Behavioural Therapy.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Cognitive-Behavioural Therapy dapat

menurunkan gejala-gejala Generalized Anxiety
Disorder pada remaja. Gejala-gejala yang
menghilang yaitu gejala khawatir berlebihan,
kurang bersemangat dan mudah lelah, sulit
berkonsentrasi atau pikiran kosong, dan
gangguan tidur. Sedangkan gejala-gejala yang
menurun tetapi belum menghilang sepenuhnya
yaitu irritability dan gejala fisik. Dengan demikian,
hipotesis penelitian ini dapat diterima.

2. Saran
a. Bagi Subjek
Mengingat adanya gejala-gejala
Generalized Anxiety Disorder pada
subjekyang belum sepenuhnya
menghilang, diharapkan perlu ada
pendampingan bagi subjek. Dengan
demikian, proses terapi dapat dilanjutkan
kembali sampai semua gejala yang ada bisa
mengalami penurunan kembali dan
menghilang.

b. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti lain dapat menggunakan metode ini
sebagai alat terapi untuk kasusyang sama
dengan penelitian ini, namun dengan
menggunakan terapis yang sudah
mempunyai sertifikasi sebagai terapis
Cognitive-Behavioural Therapy. Selain itu,
skala yang digunakan dapat diuji
reliabilitasnya terlebih dahulu.
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